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ABSTRAK 

Implementasi Penekatan Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Mata Pelajaran 

Bahasa Arab Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 

 Tahun Ajaran 2025/2026 

Oleh: Ana Fitrotul Mukaromah 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi serta faktor pendukung dan penghambatnya. Latar belakang 

penelitian ini adalah adanya keberagaman kemampuan awal siswa kelas VIII pada 

mata pelajaran Bahasa Arab di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro, yang 

bersumber dari perbedaan jenjang pendidikan dasar sebelumnya (SD Islam dan SD 

Negeri). 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data 

dijamin dengan triangulasi teknik dan sumber, sedangkan analisis data 

menggunakan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

dilaksanakan melalui tiga tahap: perencanaan (asesmen diagnostik pretest dan 

LKPD bertingkat), pelaksanaan (diferensiasi proses dan produk dengan materi 

pokok yang sama serta pemanfaatan video YouTube), dan evaluasi (tes lisan). 

Faktor pendukung meliputi status sekolah penggerak, kebijakan sekolah, kesiapan 

guru, dan semangat siswa. Faktor penghambat meliputi keterbatasan waktu 

perencanaan, variasi kemampuan siswa yang ekstrem, dan jumlah siswa yang besar 

(30 siswa per kelas). 

Kata Kunci: Implementasi, Pembelajaran Berdiferensiasi, Bahasa Arab. 
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NO PERTANYAAN  HASIL WAWANCARA 

1.  Bagaimana kebijakan sekolah 

dalam mengoptimalkan penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi di 

mata pelajaran Bahasa Arab agar 

sesuai dengan kebutuhan siswa? 

"Jadi di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan 

ini, semua mata pelajaran ya, bukan cuma 

bahasa Arab, kami tekankan untuk pakai 

pembelajaran berdiferensiasi. Baik itu 

diferensiasi proses, produk, maupun yang 

lainnya. Awal tahun, sebagai buah dari 

kebijakan itu, sekolah memang sudah 

memfasilitasi guru-guru dengan berbagai 

pelatihan tentang pembelajaran 

berdiferensiasi. Bahkan sampai bikin lomba 

video kreasi guru, biar mereka makin paham 

cara merancang RPP yang berdiferensiasi. 

Lalu kami juga punya tes buat siswa, seperti 

tes minat bakat, IQ, dan tes gaya belajar. Dari 

situ, guru jadi tahu karakter dan gaya belajar 

setiap siswa satu per satu. Akhirnya, guru bisa 

menyesuaikan cara mengajar di kelas—

termasuk untuk pelajaran bahasa Arab—

berdasarkan data tersebut. Itu yang sudah 

kami jalankan." 

2.  Apakah guru diberikan kebebasan 

untuk menyesuaikan pembelajaran 

dengan kebutuhan siswa, atau ada 

standar tertentu yang harus diikuti? 

"Sekolah kasih kebebasan penuh ke guru 

untuk nerapin pembelajaran berdiferensiasi. 

Soalnya, guru matpel lah yang paling tahu 

karakter dan kebutuhan siswanya di kelas 

masing-masing. Karena kemampuan siswa 

bisa beda-beda tergantung mata pelajarannya, 



 

guru bebas menyesuaikan caranya sendiri 

sesuai kondisi siswa." 

3.  Bagaimana evaluasi sekolah 

terhadap hasil pembelajaran 

berdiferensiasi dalam 

meningkatkan kemampuan siswa? 

"Di sekolah, evaluasi pembelajaran 

berdiferensiasi dilakukan lewat supervisi dari 

kepala sekolah dan guru senior. Hasilnya, 

ternyata dampaknya positif banget. Siswa jadi 

lebih antusias belajar, pelajaran juga terasa 

lebih cocok dengan gaya belajar mereka 

masing-masing, makanya mereka makin 

tertarik ikut pelajaran." 

4.  Apakah ada peningkatan motivasi 

belajar siswa setelah penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi? Jika 

ya, indikator apa yang digunakan 

untuk mengukurnya? 

Guru menilai lewat observasi sikap dan 

portofolio siswa. Hasilnya, pembelajaran 

berdiferensiasi bikin antusiasme dan motivasi 

belajar siswa naik. Terbukti dari data yang 

ada, minat belajar siswa meningkat saat 

metode ini diterapkan." 
5.  Apa faktor pendukung yang 

membantu keberhasilan 

implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi, misalnya 

dukungan guru, sarana, atau 

kebijakan? 

"SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 

dukung penuh pembelajaran berdiferensiasi 

lewat dua hal. Pertama, fasilitas kelas yang 

memadai kayak proyektor, LCD, speaker, dan 

TV di hampir semua kelas, biar bisa 

ngakomodir gaya belajar siswa yang beda-

beda (audio, visual, atau audio-visual). 

Kedua, guru-guru juga rutin dikasih pelatihan 

dua kali setahun, yaitu awal semester 1 dan 2, 

supaya mereka terus belajar dan makin jago 

nerapin pembelajaran berdiferensiasi di 

kelas." 

6.  Faktor apa yang paling sering 

menjadi penghambat 
“Ada dua kendala utama dalam penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi di SMP 



 

 
 

implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi di mata pelajaran 

Bahasa arab, baik dari sisi internal 

maupun eksternal sekolah? 

Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro. 

Pertama, dari gurunya sendiri, karena beban 

mereka sudah berat—setiap hari harus 

konsisten memfasilitasi gaya belajar siswa 

yang beda-beda dalam satu kelas. Kedua, dari 

lingkungan luar, misalnya sulitnya akses ke 

objek belajar di luar kelas karena butuh 

transportasi tambahan. Meski begitu, semua 

kendala ini masih bisa diatasi oleh pihak 

sekolah." 
7.  Bagaimana sekolah mengatasi 

kendala terkait sarana dan 

prasarana untuk mendukung 

pembelajaran berdiferensiasi 

sehingga tetap efektif? 

"Secara umum, fasilitas di sekolah sudah 

cukup lengkap dan tidak ada kendala berarti 

untuk mendukung pembelajaran. Tapi 

sekolah tetap terbuka kalau nanti ada 

kekurangan, pasti akan diadakan atau 

ditambahin fasilitasnya." 

8.  Apa langkah-langkah yang 

dilakukan sekolah untuk 

mempersiapkan guru dalam 

menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi? 

"Di SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan 

Metro, pengembangan kompetensi guru 

dilakukan lewat dua cara. Pertama, ngadain 

pelatihan dan workshop rutin tiap awal tahun 

atau awal semester biar guru terus belajar dan 

semangat. Kedua, ngadain lomba video 

pembelajaran yang bikin guru makin kreatif 

dan inovatif dalam ngajar, sekaligus bisa 

saling dapet inspirasi dari video-video mata 

pelajaran lain." 
9.  Bagaimana peran Wakil Kepala 

Sekolah dalam menyatukan 

implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas, baik dari 

"Supervisi yang dilakukan  kepala sekolah 

atau wakilnya itu penting banget buat lihat 

langsung kondisi belajar di kelas. Dari situ, 

berbagai kendala bisa ketahuan secara nyata. 



 

segi pengawasan pengawasan dan 

evaluasi? 

Setelah itu, temuan-temuan tadi dibahas 

bareng buat cari solusi, misalnya dengan 

menyampaikan kebutuhan fasilitas guru ke 

pihak manajemen supaya segera 

ditindaklanjuti." 

10.  Apa rencana strategi sekolah ke 

depan untuk memperluas 

penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi di mata pelajaran 

lain, berdasarkan pengalaman di 

Bahasa Arab? 

"Ke depannya, SMP Muhammadiyah Ahmad 

Dahlan Metro mau menggabungkan 

pembelajaran berdiferensiasi dengan 

pendekatan terbaru, yaitu deep learning 

(pembelajaran mendalam). Saat ini masih 

dalam tahap mempelajari konsepnya. Selain 

itu, sekolah juga sudah mulai berbagi praktik 

baik dengan sekolah lain, baik sesama sekolah 

Muhammadiyah maupun sekolah negeri." 



 

 
 

Nama Guru              : Santi Puspa Wati, M.Pd. 

Alamat                      : SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 

Hari/Tanggal            : Kamis 12 Februari 2026 

NO PERTANYAAN HASIL WAWANCARA 

1. Apa langkah awal yang anda 

lakukan dalam 

merencanakan pembelajaran 

berdiferensiasi agar sesuai 

dengan karakteristik siswa di 

kelas? 

“Langkah krusial sebelum menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi adalah 

mengidentifikasi karakteristik siswa, meliputi 

minat, potensi, dan gaya belajar. Hasil 

identifikasi ini kemudian menjadi acuan untuk 

mengelompokkan siswa, baik berdasarkan 

kesamaan minat maupun kesiapan/kemampuan 

belajar mereka.” 

2. Bagaimana Anda 

mengidentifikasi kebutuhan 

belajar siswa di kelas, 

misalnya melalui asesmen 

awal atau observasi? 

“Pada awal pembelajaran atau semester, guru 

perlu melakukan pretest untuk mengukur 

kemampuan dasar siswa. Berdasarkan hasil 

tersebut, siswa kemudian diklasifikasikan ke 

dalam tiga kelompok sesuai tingkat 

kemampuannya: tahap awal (belum siap), tahap 

menengah (sedang berkembang), atau tahap 

tinggi (siap melanjutkan).” 

3. Bagaimana Anda membagi 

siswa dalam kelompok 

berdasarkan tingkat 

kemampuan mereka, dan 

bagaimana cara memastikan 

semua siswa merasa 

nyaman? 

“Dalam pembelajaran bahasa Arab, analisis awal 

siswa difokuskan pada tiga aspek utama: 

pertama, penguasaan kosakata (mana yang sudah 

banyak dan masih minim); kedua, kemampuan 

membaca tulisan Arab (mampu atau belum); dan 

ketiga, tingkat pemahaman siswa yang 

beragam”. 

4. Bagaimana cara anda 

menyiapkan materi atau 
“Dalam pembelajaran berdiferensiasi, satu 

LKPD dapat dirancang dengan standar minimal 



 

lembar kerja yang tingkat 

kesulitannya berbeda untuk 

kelompok yang berbeda? 

dan maksimal. Siswa dengan kemampuan 

rendah cukup difokuskan pada pencapaian 

standar minimal, sedangkan siswa dengan 

kemampuan tinggi didorong untuk mencapai 

standar maksimal. Dengan demikian, semua 

siswa dapat belajar sesuai kapasitasnya masing-

masing dalam satu perangkat pembelajaran yang 

sama.” 
5. Teknologi digital atau 

aplikasi apa yang paling rutin 

Anda gunakan untuk 

mendukung pembelajaran di 

kelas? Seberapa sering 

penggunaannya? 

“Dalam pembelajaran bahasa Arab sebagai 

bahasa asing, penggunaan video pembelajaran 

sangat diperlukan, terutama untuk mencontohkan 

cara pengucapan kosakata dan kalimat. Video 

tersebut dapat diambil dari YouTube atau sumber 

contoh video lainnya.” 

6.  Selain tes tulis. cara penilaian 

lain apa yang paling baik 

untuk melihat kemampuan 

siswa secara menyeluruh? 

“Pastinya Tes lisan karna diperlukan untuk 

mengecek tiga hal: apakah pelafalan siswa sudah 

sesuai, apakah pemahamannya sudah tepat, dan 

apakah kosakatanya sudah meningkat.” 

7.  Apa saja faktor yang 

mendukung Anda dalam 

melaksanakan pembelajaran 

berdiferensiasi? 

“Faktor utama yang mendukung keberhasilan 

pembelajaran adalah kesiapan guru dan semangat 

siswa. Jika kedua hal ini terpenuhi, maka media, 

materi, dan metode akan dapat berfungsi secara 

optimal sebagai pendukung.” 

8.  Apa kendala yang paling 

sering Anda hadapi saat 

menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi? 

“Kendala utama yang dihadapi adalah 

keberagaman kemampuan siswa yang 

menyulitkan pembuatan standar umum yang 

harus dicapai semua siswa. Selain itu, larangan 

membawa HP ke sekolah juga menjadi hambatan 

dalam pemanfaatan teknologi dan aplikasi 

pembelajaran.” 



 

 
 

9.  Bagaimana Anda mengatasi 

kendala tersebut, baik secara 

pribadi maupun dengan 

bantuan sekolah, agar 

pembelajaran tetap berjalan 

optimal? 

“Cara yang dilakukan adalah dengan 

menyiapkan media video pembelajaran, serta 

berkoordinasi dengan wali kelas untuk 

memberikan izin khusus bagi siswa membawa 

HP jika materi membutuhkannya.” 

10. Bagaimana Anda mencapai 

keberhasilan pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas, baik 

dari segi proses maupun hasil 

belajar siswa? 

“Guru melakukan observasi secara individual 

terhadap siswa selama proses pembelajaran, baik 

saat mereka belajar dalam kelompok maupun 

mandiri, untuk memantau perkembangan dan 

keterlibatan setiap siswa.” 

11.  Apakah pembelajaran 

berdiferensiasi telah 

membantu siswa mencapai 

kompetensi yang diharapkan, 

khususnya dalam aspek 

Bahasa arab? 

“Karena kemampuan siswa beragam, maka target 

pencapaian setiap siswa pun dibedakan sesuai 

kapasitas masing-masing. Hal ini justru 

memudahkan siswa dalam belajar.” 

12. Apa saran Anda untuk 

meningkatkan efektivitas 

pembelajaran berdiferensiasi 

di sekolah ini ke depannya? 

“Ke depannya, pengelompokan siswa per kelas 

perlu dipertimbangkan agar tingkat 

heterogenitas kemampuan tidak terlalu beragam, 

karena kondisi yang terlalu heterogen 

menyulitkan guru dalam mengidentifikasi 

kemampuan siswa. Meski demikian, hal ini 

tetap menjadi tantangan karena pembelajaran 

berdiferensiasi harus tetap dilaksanakan.” 

 

 

 

 

 

 

 



 

Nama Siswa             : Ulya Fahma 

Alamat                      : SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 

Hari/Tanggal            : Kamis 12 Februari 2026 

NO PERTANYAAN HASIL WAWANCARA 

1.  Di awal pelajaran atau semester, apa 

saja yang biasanya guru lakukan 

untuk menanyakan atau mengecek 

hal-hal seperti: materi apa yang 

sudah kamu tahu, bagian apa yang 

menarik buatmu, atau cara belajar 

seperti apa yang kamu sukai? 

Biasanya ustadzah nanyain "materi apa 

yang sudah di ketahui"  

 

2.  Menurut pengalamanmu, mana yang 

lebih menyenangkan dan membuat 

belajar lebih efektif: dibagi 

kelompok oleh guru, memilih 

kelompok sendiri, atau cara acak? 

Mengapa? 

"dibagi kelompok oleh guru karena soalnya 

adil kalau kalau suruh bikin sendiri kan 

kayak pada milih circle yang gak punya 

circle gitu kasihan,  

 

3.  Apakah guru memberimu 

kesempatan untuk belajar dengan 

kecepatanmu sendiri atau memilih 

topik yang kamu minati untuk 

didalami? Jika ya, bagaimana 

pengaruhnya terhadap semangat 

belajarmu? 

" pernah, menjadi lebih mudeng gitu 

soalnya kan sesuai dengan kemampuan”. 

4.  Pernahkah kamu merasa bahwa 

tugas atau penjelasan yang diberikan 

guru kepadamu berbeda dengan 

yang diberikan ke teman sekelasmu? 

Jika pernah, seperti apa 

"Pernah, bedanya kayak gini: Temanku 

yang masih kurang paham disuruh hafalin 

kosakata tentang profesi. Yang sedang 

paham disuruh bikin kalimat dari kosakata 

profesi itu. Yang udah mudeng banget 



 

 
 

perbedaannya dan bagaimana 

perasaanmu saat itu? 

disuruh bikin percakapan tentang profesi, 

klo aku suruh Buat kalimat yang tentang 

rumah." 

5.  Menurutmu, apa manfaat paling 

besar dari menggunakan teknologi 

(seperti video, kuis online, atau 

simulasi) dalam belajar? Apakah 

membantumu memahami materi 

yang sulit? 

"jadi lebih mudeng terus nggak bosen gitu 

juga nggak boring." 

 

6.  Jenis penilaian apa (ulangan tertulis, 

presentasi, proyek, praktik) yang 

paling membuatmu merasa tegang 

atau cemas? Menurutmu, penilaian 

seperti apa yang paling adil untuk 

mengukur kemampuanmu yang 

sebenarnya? 

"pakai tes tertulis, karena karena kan kalau 

misalnya presentasi gitu kayak ada yang 

enggak disebut gitu Terus kalau tertulis itu 

kan biasanya waktunya lama jadi bisa buat 

mikir gitu ya. kalo presentasi kadangan ada 

yang lupa belom dijawab." 

7.  Menurut pendapatmu, apakah gaya 

mengajar dan tugas yang diberikan 

guru selama ini sudah cukup 

membantu kamu memahami 

pelajaran? Adakah saran dari sudut 

pandangmu sebagai siswa agar 

proses belajarmu bisa lebih nyaman 

dan efektif lagi? 

"sudah, paling kalau diawal itu ada ice 

breaking terus durasi belajarnya lamain  

sedikit". 

 

 

 

 

 

 

 



 

Nama Siswa             : Aina Humayrah Azizah 

Alamat                      : SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 

Hari/Tanggal            : Kamis 12 Februari 2026 

NO PERTANYAAN HASIL WAWANCARA 

1.  Di awal pelajaran atau semester, apa 

saja yang biasanya guru lakukan 

untuk menanyakan atau mengecek 

hal-hal seperti: materi apa yang 

sudah kamu tahu, bagian apa yang 

menarik buatmu, atau cara belajar 

seperti apa yang kamu sukai? 

“Biasanya ustadzah nanyain 

pemahaman materi sudah sampai 

mana’’ 

 

2.  Menurut pengalamanmu, mana yang 

lebih menyenangkan dan membuat 

belajar lebih efektif: dibagi 

kelompok oleh guru, memilih 

kelompok sendiri, atau cara acak? 

Mengapa? 

"dibagi kelompok oleh guru karena 

ngerasa adil dan gak pilih-pilih temen” 

3.  Apakah guru memberimu 

kesempatan untuk belajar dengan 

kecepatanmu sendiri atau memilih 

topik yang kamu minati untuk 

didalami? Jika ya, bagaimana 

pengaruhnya terhadap semangat 

belajarmu? 

"pernah, menjadi lebih mudah faham 

karenakan dikasi waktu untuk belajar 

sesuai kemampuan sendiri, lebih santay 

aja gitu.” 

4.  Pernahkah kamu merasa bahwa 

tugas atau penjelasan yang diberikan 

guru kepadamu berbeda dengan 

yang diberikan ke teman sekelasmu? 

Jika pernah, seperti apa 

perbedaannya dan bagaimana 

perasaanmu saat itu? 

"Pernah, bedanya kayak gini: Temanku 

yang masih kurang paham disuruh 

hafalin kosakata tentang profesi. Yang 

sedang paham disuruh bikin kalimat 

dari kosakata profesi itu. Yang udah 

mudeng banget disuruh bikin 

percakapan tentang profesi, klo aku 



 

 
 

suruh Buat percakapan tentang 

profesi." 

5.  Menurutmu, apa manfaat paling 

besar dari menggunakan teknologi 

(seperti video, kuis online, atau 

simulasi) dalam belajar? Apakah 

membantumu memahami materi 

yang sulit? 

“lebih membuat kita semangat belajar, 

gak bosenin, lebih membuat kita lebih 

faham." 

 

6.  Jenis penilaian apa (ulangan tertulis, 

presentasi, proyek, praktik) yang 

paling membuatmu merasa tegang 

atau cemas? Menurutmu, penilaian 

seperti apa yang paling adil untuk 

mengukur kemampuanmu yang 

sebenarnya? 

"ulangan tertulis, karena semuanya di 

hafalin dan kita ngerjain sesuai daya 

ingat kita.” 

7.  Menurut pendapatmu, apakah gaya 

mengajar dan tugas yang diberikan 

guru selama ini sudah cukup 

membantu kamu memahami 

pelajaran? Adakah saran dari sudut 

pandangmu sebagai siswa agar 

proses belajarmu bisa lebih nyaman 

dan efektif lagi? 

"sudah, waktu belajarnya di perpanjang 

lagi biar kita lebih enak mahaminya 

dan lebih santay.” 



 

Nama Siswa             : Nazila Alfairuz 

Alamat                      : SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan Metro 

Hari/Tanggal            : Kamis 12 Februari 2026 

NO PERTANYAAN HASIL WAWANCARA 

1.  Di awal pelajaran atau semester, apa 

saja yang biasanya guru lakukan 

untuk menanyakan atau mengecek 

hal-hal seperti: materi apa yang 

sudah kamu tahu, bagian apa yang 

menarik buatmu, atau cara belajar 

seperti apa yang kamu sukai? 

“Biasanya ustadzah nanyain pemahaman 

materi sudah sampai mana’’ 

 

2.  Menurut pengalamanmu, mana 

yang lebih menyenangkan dan 

membuat belajar lebih efektif: 

dibagi kelompok oleh guru, memilih 

kelompok sendiri, atau cara acak? 

Mengapa? 

"dibagi kelompok oleh guru karena 

ngerasa adil dan gak pilih-pilih temen” 

3.  Apakah guru memberimu 

kesempatan untuk belajar dengan 

kecepatanmu sendiri atau memilih 

topik yang kamu minati untuk 

didalami? Jika ya, bagaimana 

pengaruhnya terhadap semangat 

belajarmu? 

"pernah, menjadi lebih mudah faham 

karenakan dikasi waktu untuk belajar 

sesuai kemampuan sendiri.” 

4.  Pernahkah kamu merasa bahwa 

tugas atau penjelasan yang 

diberikan guru kepadamu berbeda 

dengan yang diberikan ke teman 

sekelasmu? Jika pernah, seperti apa 

perbedaannya dan bagaimana 

perasaanmu saat itu? 

"Pernah, bedanya kayak gini:  yang masih 

kurang paham disuruh hafalin kosakata 

tentang profesi. Yang sedang paham 

disuruh bikin kalimat dari kosakata profesi 

itu. Yang udah mudeng banget disuruh 

bikin percakapan tentang profesi, klo aku 

suruh hafalin kosakata tentang profesi." 



 

 
 

5.  Menurutmu, apa manfaat paling 

besar dari menggunakan teknologi 

(seperti video, kuis online, atau 

simulasi) dalam belajar? Apakah 

membantumu memahami materi 

yang sulit? 

“lebih membuat kita semangat belajar, gak 

bosenin, lebih membuat kita lebih faham." 

6.  Jenis penilaian apa (ulangan tertulis, 

presentasi, proyek, praktik) yang 

paling membuatmu merasa tegang 

atau cemas? Menurutmu, penilaian 

seperti apa yang paling adil untuk 

mengukur kemampuanmu yang 

sebenarnya? 

“presentasi,karena itu membutuhkan 

publik speaking yang bagus. Karena itu 

melatih.” 

7.  Menurut pendapatmu, apakah gaya 

mengajar dan tugas yang diberikan 

guru selama ini sudah cukup 

membantu kamu memahami 

pelajaran? Adakah saran dari sudut 

pandangmu sebagai siswa agar 

proses belajarmu bisa lebih nyaman 

dan efektif lagi? 

"sudah, lebih banyak pake teknologi, 

kayak nonton video atau fim yang ada 

materinya.” 



 

 



 

 
 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 



 



 

 
 



 



 

 
 



 



 

 
 



 



 

 
 



 



 

 
 



 



 

 
 



 



 

 
 



 



 

 
 



 



 

 
 



 



 

 
 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


